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Kemampuan penalaran matematis mendorong seseorang melakukan 

logika dan berpikir kritis dalam menerapkan fakta, aturan dan langkah-

langkah dalam menyelesaikan masalah, namun siswa masih 

menunjukkan kegagalan dalam melakukuan kemampuan penalaran 

matematis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh self-

efficacy dan gender terhadap kemampuan penalaran matematis siswa 

SMP pada materi relasi dan fungsi. Peneliti menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan jenis ex-post facto dengan melibatkan 123 siswa di 

SMP Negeri 17 Mataram. Peneliti menggunakan instrument tes 

kemampuan penalaran matematis dan angket self-efficacy yang valid 

dan reliabel. Data yang terkumpul di uji dengan Kruskal-Wallis dan uji 

Mann-whitney. Hasil penelitain menunjukkan bahwa self-efficacy dan 

gender memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan penalaran 

matematis siswa SMP pada materi relasi dan fungsi, dimana siswa 

dengan self-efficacy tinggi, terutama perempuan, menunjukkan 

kemampuan penalaran matematis terbaik. Selain itu, terdapat interaksi 

antara self-efficacy dan gender dalam memengaruhi kemampuan 

tersebut. 
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Pendahuluan 

Pembelajaran matematika memiliki urgensi yang sangat tinggi dalam pendidikan modern. 

Matematika merupakan ilmu umum yang menjadi dasar perkembangan teknologi modern, serta 

memiliki peran penting dalam mengembangkan daya berfikir manusia (Sri, 2023). Salah satu 

kemampuan matematika yang paling dibutuhkan adalah kemampuan penalaran matematis 

siswa (Wau et al., 2022). kemampuan penalaran matematis memiliki peranan penting dalam 

pembelajaran matematika karena membantu siswa untuk membangun dan mengembangkan 

kemampuan akademiknya (Ali et al., 2022). Konsep penalaran dalam proses pembelajaran 

matematika tidak hanya membantu siswa dalam mengingat fakta, aturan, dan langkah-langkah 

https://doi.org/10.51574/kognitif.v5i2.3246
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:210103085.mhs@uinmataram.ac.id
https://orcid.org/0000-0002-7573-8961
https://orcid.org/0000-0003-4609-4228
https://crossmark.crossref.org/dialog/?doi=10.51574/kognitif.v5i2.3246&domain=pdf


542 

Arpia Yuliani, Habibi Ratu Perwira Negara, Mulhamah 

 

penyelesaian masalah, tetapi juga mendorong mereka untuk menggunakan logika dan berpikir 

kritis pada setiap tahap pemecahan masalah (Halim, 2022).  

Pentingnya kemampuan penalaran matematis ini belum banyak dikuasai oleh siswa. Hal 

ini terlihat dari hasil studi Programme for International Student Assessment (PISA) yang 

diperoleh dari situs resmi OECD (2022)  menyatakan bahwa kemampuan penalaran matematis 

siswa tergolong rendah, dengan peringkat 76 dari 79 negara sebagai peserta. Skor yang 

diperoleh oleh siswa Indonesia adalah 383 untuk sains, 366 untuk matematika, dan 359 

membaca. Hasil survei PISA yang rendah tentang matematika menunjukkan bahwa tujuan 

matematika belum sepenuhnya tercapai. Kemampuan penalaran matematis yang rendah salah 

satunya disebabkan oleh kurangnya partisipasi siswa dalam proses pembelajaran dan 

pembelajaran yang kurang melibatkan masalah (Kurnia Putri et al., 2019).  Penelitian tentang 

rendahnya kemampuan penalaran matematis siswa menurut Rohaeti et al. (2020) menunjukkan 

bahwa guru masih jarang melatih siswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir tingkat 

tinggi, khususnya penalaran matematika.   

Kemampuan penalaran matematis diperlukan siswa untuk bisa mengaitkan masalah 

matematika salah satunya relasi dan fungsi. Kemampuan relasi dan fungsi siswa masih rendah, 

yang terlihat dari banyaknya kesalahan dalam menyelesaikan soal terkait konsep dasar seperti 

pemetaan dan identifikasi fungsi. Penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami penjelasan guru serta tidak mampu menghubungkan konsep yang dipelajari 

dengan penerapannya dalam soal, yang mengindikasikan lemahnya penalaran matematis 

mereka (Sumartini & Utami, 2023; Anggraini et al., 2022). Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Agustin & Ruli (2023) yang menyatakan bahwa siswa yang menghadapi 

kesulitan dalam menyelesaikan soal pada  materi relasi dan fungsi. 

Fakta tersebut didukung pula dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 16-17 Januari 2025 di salah satu SMP Negeri di wilayah Mataram. Selain itu, hasil 

belajar siswa kelas IX yang sudah mempelajari materi relasi dan fungsi menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata sebesar 51,04 dari 138 siswa. Rendahnya kemampuan matematis siswa yang 

dilihat dari hasil belajar berdampak pula pada kemampuan penalaran matematis siswa (Kurnia 

Putri et al., 2019). Hal ini diperkuat dengan pemberian tes kemampuan penalaran matematis 

pada materi relasi dan fungsi. Berikut salah satu hasil jawaban siswa setelah menjawab tes 

kemampuan penalaran matematis dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 
Gambar 1 Hasil Tes Siswa 

 

Soal yang diberikan pada Gambar 1 adalah soal untuk mengukur kemampuan penalaran 

matematis siswa. Adapun indikator yang diukur adalah melakukan manipulasi matematis. Pada 
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Gambar 1, terlihat siswa mencoba mensubsituskan nilai-nilai fungsi yang diketahui 𝑓(1) =
12 dan 𝑓(−1) = 8 pada fungsi 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥 + 𝑏. Namun siswa hanya mengganti nilai fungsi 

tanpa menggati nilai x, sehingga siswa hanya menuliskan 𝑎𝑥 + 𝑏 = 12 dan 𝑎𝑥 + 𝑏 = 8. 

Dimana selanjutnya siswa tersebut mengurangi kedua persamaan, sehingga diperoleh bentuk 

0 = 4. Siswa hanya menuliskan bentuk tersebut dan tidak memberikan penyelesan dari soal 

yang dimaksud. Mengacu pada hal tersebut, siswa tersebut gagal dalam melakuakan manipulasi 

matematis. Secara umum, soal tersebut meminta siswa untuk menentukan terlebih dahulu 

fungsi 𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥 + 𝑏. Fungsi 𝑓(𝑥) dapat dicari dengan mensubstitusikan dua nilai fungsi yang 

telah diberikan, yaitu 𝑓(1) = 12 dan 𝑓(−1) = 8. Dari dua nilai ini, akan diperoleh nilai 𝑓(𝑥) =
𝑎𝑥 + 𝑏, yang sekaligus akan diketahui nilai 𝑎 dan 𝑏. setelah dapat menentukan nilai 𝑎 dan 𝑏 

maka nilai dari 𝑎2 − 𝑏2 dapat ditentukan.  

Kemampuan penalaran matematis siswa dipengaruhi banyak faktor salah satunya adalah 

aspek afektif di mana salah satu komponen pentingnya adalah self-efficacy (Khilmatun, 2023). 

Self-efficacy memainkan peran penting dalam motivasi dan kinerja akademik siswa (Artikasari 

& Saefudin, 2017). Self-efficacy memiliki pengaruh yang signifikan terhadap cara siswa 

menghadapi tantangan akademik, di mana siswa dengan self-efficacy tinggi cenderung lebih 

percaya diri dan tekun dalam menyelesaikan tugas-tugas yang sulit (Sari et al., 2021). Dalam 

proses pembelajaran, self-efficacy mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif, berusaha keras, 

dan tetap fokus pada tujuan akademik mereka. Selain itu, self-efficacy tidak hanya 

mempengaruhi kinerja akademik secara langsung, tetapi juga mempengaruhi motivasi intrinsik 

siswa, yang pada akhirnya meningkatkan hasil belajar secara keseluruhan (Helsa & Lidiawati, 

2021). Selain konsep self-efficacy yang diduga mempengaruhi kemampuan penalaran 

matematis, aspek gender juga ikut memberikan dampak kualitas penalaran matematis 

seseorang.  

Gender merupakan suatu sifat yang dijadikan dasar untuk mengidentifikasi antara 

perbedaan laki-laki dan perempuan dapat dilihat dari nilai dan perilaku seseorang (Zuriatullaila, 

2023). Menurut Nugraha & Pujiastuti (2019) perbedaan gender bukan hanya mempengaruhi 

kemampuan matematika, tapi juga cara mendapatkan pengetahuan matematika itu sendiri. 

Sedangkan menurut Simanjuntak et al. (2019) menjelaskan bahwa terdapat perbedaan antara 

pria dan wanita dalam pembelajaran matematika, yang terdiri dari: (1) pria cenderung lebih 

unggul dalam penalaran, sementara wanita lebih unggul dalam ketepatan, ketelitian, 

kecermatan, dan keseksamaan berpikir; dan (2) pria memiliki kemampuan matematika dan 

mekanika yang lebih baik dibandingkan wanita. Meskipun perbedaan ini tidak terlihat pada 

tingkat sekolah dasar, namun menjadi lebih jelas dan nyata pada tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi. Dengan demikian, pemahaman tentang perbedaan gender dalam konteks pendidikan 

matematika dapat membantu meningkatkan kualitas pengajaran dan hasil belajar siswa secara 

keseluruhan.  

Penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara self-efficacy dan kemampuan 

penalaran matematis (Nurussalamah & Marlina, 2022; Nirvana & Fathani, 2024), serta 

pengaruh gender dalam konteks pembelajaran matematika (Huda et al., 2024). Namun, studi 

yang menggabungkan kedua variabel tersebut secara simultan, khususnya dalam topik relasi 

dan fungsi, masih terbatas. Menurut Ratu Perwira Negara et al. (2024) pentingnya self-efficacy 

dalam pembelajaran matematika menunjukkan bahwa perbedaan gender tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. Oleh karena itu, guru perlu 

memperhatikan dan meningkatkan self-efficacy siswa untuk mendukung keberhasilan belajar 

matematika. Kondisi ini menunjukkan adanya celah penting yang perlu diteliti lebih lanjut, 

yaitu bagaimana interaksi antara self-efficacy dan gender memengaruhi kemampuan penalaran 

matematis siswa. 
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Berdasarkan pemamparan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “Kemampuan Penalaran Matematis Siswa SMP pada Materi Relasi dan Fungsi 

Ditinjau dari Self-efficacy dan Gender”. Adapun pertanyaan dalam penelitian ini adalah (1) 

apakah self-efficacy berpengaruh terhadap kemampuan penalaran matematis siswa?; (2) apakah 

gender berpengaruh terhadap kemampuan penalaran matematis siswa?; dan (3) apakah terdapat 

interaksi antara self-efficacy dan gender terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. 

Metode 

Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah pendekatan kuantitatif. 

Adapun jenis penenlitian yang digunakan adalah penelitian ex-post facto. Penelitian ex-post 

facto bertujuan untuk mengidentifikasi penyebab dari peristiwa yang telah terjadi dengan 

membandingkan kondisi-kondisi yang ditentukan sebelumnya (Riskandini, 2024). Pada 

penelitian ini, keterkaitan antar variabel bebas dengan variabel terikat sudah terjadi secara 

alami. Variabel bebas yang dimaksud dalam penenlitian ini adalah self-efficacy dan gender. 

Desain yang digunakan adalah desain factorial 2 × 3 ANAVA dua arah. 
 

Tabel 1 Desain Faktorial 2 x 3 ANAVA Dua Arah 

Self-Efficacy 

Gender 

Tinggi (𝑩𝟏) Sedang 

(𝑩𝟐) 

Rendah 

(𝑩𝟑) 

Laki-laki (𝑨𝟏) 𝐴1𝐵1 𝐴1𝐵2 𝐴1𝐵3 

Perempuan (𝑨𝟐) 𝐴2𝐵1 𝐴2𝐵2 𝐴2𝐵3 

   

  Keterangan: 

𝐴1𝐵1 = Kemampuan penalaran matematis siswa laki-laki 

tinggi apabila self-efficacy tinggi 

𝐴1𝐵2 = Kemampuan penalaran matematis siswa laki-laki 

sedang apabila self-efficacy sedang 

𝐴1𝐵3 = Kemampuan penalaran matematis siswa laki-laki 

rendah apabila self-efficacy rendah 

𝐴2𝐵1 = Kemampuan penalaran matematis siswa 

perempuan tinggi apabila self-efficacy tinggi 

𝐴2𝐵2 = Kemampuan penalaran matematis siswa 

perempuan sedang apabila self-efficacy sedang 

𝐴2𝐵3 = Kemampuan penalaran matematis siswa 

perempuan rendah apabila self-efficacy rendah 
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Populasi dan Sampel  

Populasi adalah total dari seluruh objek yang mempunyai karakteristik dan kualitas 

tertentu yang akan diteliti oleh peneliti dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun populasi 

dan sampel dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII di SMP Negeri 17 Mataram 

tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 123 siswa. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

nonprobability sampling, yaitu metode sampling jenuh. Sampel jenuh yaitu metode 

pengambilan sampel yang mencakup seluruh anggota populasi. Tabel 2 menunjukkan 

gambaran populasi dan sampel. 

Tabel 2 Daftar Jumlah Siswa Kelas VIII 

No Kelas Jumlah Siswa 

1 VIII A 30 

2 VIII B 32 

3 VIII C 30 

4 VIII D 31 

Jumlah Keseluruhan 123 

Instrumen  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket yang diadopsi dari disertasi  

Ratu Perwira Negara (2022) yang telah teruji validitas nya, dan untuk tes disini menggunakan 

validator yaitu dosen dan guru matematika jadi sudah terbukti ke validitas nya. Berikut ini 

rincian mengenai masing-masing instrumen tersebut.  

Tes  

Tes yang digunakan untuk mengukur kemampuan penalaran matematis siswa pada materi 

relasi dan fungsi dikembangkan berdasarkan lima indikator yaitu: (1) mengajukan dugaan, (2) 

melakukan manipulasi matematika, (3) menarik kesimpulan, menyusun bukti, memberi alasan 

terhadap kebenaran solusi, (4) memeriksa kesahihan suatu argumen dan (5) menentukan pola 

atau sifat dari gejala matematika untuk membuat generalisasi. 

Tabel 3 Indikator dan Soal Kemampuan Penalaran Matematis pada Materi Relasi dan Fungsi 

Indikator Soal 

Mengajukan dugaan 1. Perhatikan relasi yang disajikan dalam bentuk diagram 

panah seperti di bawah ini! 
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b.  

 

 

 

 

 

 

 

 

c.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Manakah dari diagram panah diatas yang merupakan 

fungsi, relasi, dan keduanya? 

 

Melakukan manipulasi 

matematika 

2. Berapakah banyak pemetaan yang mungkin terjadi dari 

himpunan 𝐴 = {𝑥, 𝑦, 𝑧} ke himpunan 𝐵 = {4, 5, 6, 7}. 
 

Menarik kesimpulan, 

menyusun bukti, 

memberi alasan terhadap 

kebenaran Solusi 

3. Suatu fungsi didefinisikan sebagai berikut:𝑓(𝑥) = 𝑎𝑥 −
𝑏. Jika 𝑓(2) = 1 dan 𝑓(3) = 5. 

Tentukan nilai dari 𝑎 + 𝑏! 

 

Memeriksa kesahihan 

suatu argument 

4. Setiap pemetaan adalah sebuah relasi tetapi relasi belum 

tentu pemetaan. Benarkan pernyataan tersebut? 

 

Menentukan pola atau 

sifat dari gejala 

matematika untuk 

membuat generalisasi. 

5. Perhatikan tabel yang menyatakan prapeta dan 

bayangannya jika diketahui fungsi 𝑓(𝑥) = 3𝑥 − 2 

dengan daerah asal {−3, −2, −1, 0, 1, 2, } 

 

𝑥 −3 −2 −1 0 1 2 

3𝑥 − 2 … … … … … … 

𝑓(𝑥) … … … … … … 

 

Lengkapi tabel diatas, apakah nilai fungsi selalu 

bertambah atau berkurang? Jelaskan! 
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Adapun rubik penilaian kemampuan penalaran matematis pada Tabel 4 

Tabel 4 Rubrik Penilaian Kemampuan Penalaran Matematis 

Indikator Kriteria Skor 

Mengajukan dugaan Siswa dapat mebedakan dengan jelas yang relasi dan 

fungsi serta memberikan alasan yang tepat dan 

benar. 

3 

Siswa dapat membedakan relasi dan fungsi serta 

memberikan alasan tetapi ada sebagian yang salah. 

2 

Siswa hanya dapat membedakan mana relasi dan 

fungsi tetapi kurang tepat. 

1 

Tidak ada jawaban. 0 

Melakukan Manipulasi 

Matematis 

Siswa mampu menghitung jumlah pemetaan dengan 

tepat dan benar serta dapat meunjukkan langkah-

langkahnya secara sistematis. 

3 

Siswa mampu menghitung jumlah pemetaan serta 

menunjukkan langkah-langkah tetapi ada sebagian 

yang salah 

2 

Siswa hanya menghitung jumlah pemetaan tetapi 

kurang tepat. 

1 

Tidak ada jawaban. 0 

menarik kesimpulan, menyusun 

bukti dan memberikan alasan 

terhadap kebenaran Solusi 

Siswa mampu menyelesaikan persamaan dengan 

tepat dan benar serta dapat menghitung nilai 𝑎 + 𝑏. 

3 

Siswa mampu menyelesaikan sebagian persamaan 

dengan benar tetapi terdapat kesalahan dalam 

menghitung nilai a+b. 

2 

Siswa menunjukkan usaha tetapi hasil akhir salah 

atau tidak lengkap. 

1 

Tidak ada jawaban. 0 

Memeriksa kesahihan suatu 

argumen 

Siswa mampu memberikan penjelasan yang jelas, 

logis, dan mendalam tentang kebenaran pernyataan 

tersebut. 

3 

Siswa mampu memberikan penjelasan tetapi kurang 

mendalam atau kurang logis. 

2 

Siswa hanya menyebutkan pernyataan tetapi tidak 

memberikan penjelasan yang baik. 

1 

Tidak ada jawaban. 0 

Menentukan pola atau sifat dari 

gejala matematika untuk 

membuat generelasi 

 

Siswa mampu melengkapi tabel dengan benar dan 

menjelaskan pola perubahan nilai fungsi dengan 

jelas dan sistematis. 

3 

Siswa mampu melengkapi tabel tetapi terdapat 

kesalahan kecil dan penjelasannya kurang jelas. 

2 

Siswa melengkapi tabel tetapi tidak lengkap atau 

penjelasan pola kurang memadai. 

1 

Tidak ada jawaban. 0 

Angket 

Kisi-kisi angket self-efficacy yang digunakan pada penelitian ini ditunjukkan pada Tabel  

5  
Tabel 5 Kisi-Kisi Angket Self-efficacy 

No Dimensi  Indikator Angket 

1 Magnitude 1. Berpandangan 

optimis dalam 

mengerjakan 

pelajaran dan tugas 

1. Saya yakin dapat 

menyelesaikan tugas yang 

diberikan 
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2. Seberapa besar minat 

terhadap pelajaran 

dan tugas 

2. Saya kurang tertarik dalam 

pelajaran atau tugas 

matematika 

3. Mengembangkan 

kemampuan 

matematik 

3. Saya mampu menyelesaikan 

masalah komunikasi atau 

memecahkan masalah 

matematika yang sulit 

4. Melihat tugas yang 

sulit bukan sebagai 

tantangan 

4. Saya mampu memilih strategi 

untuk menyelesaikan tugas 

matematika 

5. Belajar tidak sesuai 

dengan jadwal yang 

diatur 

5. Saya kurang mampu 

memperbaiki strategi yang 

telah dipilih untuk 

menyelesaikan masalah 

matematika 

6. Bertindak selektif 

dalam mencapai 

tujuannya 

6. Saya tidak termotivasi untuk 

memecahkan masalah 

matematika yang sulit 

7. Saya kesulitan membiasakan 

belajar matematika tepat waktu 

sesuai dengan jadwal 

8. Saya mempertimbangkan 

dengan matang sebelum 

menyelesaikan soal 

matematika 

2 Strength 1. Usaha yang 

dilakukan dapat 

meningkatkan 

prestasi dengan baik. 

1. Saya mencoba berkomunikasi 

dengan teman untuk mencari 

solusi terbaik dari masalah 

matematika yang dihadapi 

2. Tidak ada komitmen 

untuk menyelesaikan 

tugas yang diberikan 

2. Saya menghindar mengerjakan 

tugas matematika dengan cepat 

dan tepat 

3. Kurang percaya dan 

tidak mengetahui 

keunggulan yang 

dimiliki 

3. Saya sering tidak yakin dengan 

pemahaman saya sebelumnya 

dalam menyelesaikan masalah 

4. Kurang gigih 

menyelesaikan tugas 

4. Saya akan berhenti 

menyelesaikan masalah jika 

sudah tidak dapat memikirkan 

cara menemukan 

penyelesaiannya 

5. Memiliki tujuan 

yang positif dalam 

melakukan berbagai 

hal 

5. Ketika saya membaca lebih 

teliti soal matematika yang 

diberikan, saya dapat 

menyelesaikannya dengan 

baik 

6. Memiliki motivasi 

yang baik terhadap 

dirinya sendiri untuk 

pengembangan 

dirinya. 

6. Saya selalu mencoba 

menyelesaikan soal-soal selain 

yang ditugaskan oleh guru 

7. Saya lebih suka menyelesaikan 

soal yang sama seperti yang 

dicontohkan oleh guru 

3 

 

Generality 1. Tidak dapat 

menyikapi situasi 

yang berbeda dengan 

baik dan berpikir 

positif 

1. Saya dapat menggunakan 

contoh atau soal yang mirip 

untuk menyelesaikan masalah 

2. Menjadikan 

pengelaman yang 

2. Saya bersemangat 

mengerjakan soal-soal 
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lalu sebagai jalan 

unutk mencapai 

kesuksesan 

matematika dengan mengingat 

hasil ujian matematika yang 

lalu 

3. Suau mencari situasi 

baru untuk 

menyelesaikan 

masalah 

3. Saya mempunyai cara untuk 

menyelesaikan setiap soal 

matematika yang diberikan 

4. Tidak dapat 

mengatasi segala 

situasi dengan efektif 

4. Saya lebih suka menyelesaikan 

soal yang memiliki satu 

alternatif jawaban 

5. Tidak mau mencoba 

tantangan baru 

5. Saya lebih suka menjawab soal 

yang procedural, dimana 

penyelesaiannya menggunakan 

Langkah-langkah yang seperti 

di buku pelajaran 

Adapun kriteria pengelompokan yang digunakan disajikan pada Tabel 6 

Tabel 6 Kriteria Pengelompokkan Tingkat Self-Efficacy Matematis 

Rentang Skor Kategori Self-efficacy Matematis 

61-80 Tinggi 

51-60 Sedang 

20-50 Rendah 

Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan dua instrumen, 

yaitu soal tes kemampuan penalaran matematis dan angket self-efficacy. Proses pengumpulan 

data dilaksanakan selama dua pertemuan, di mana pada pertemuan pertama instrumen diberikan 

kepada siswa kelas VIII A dan VIII B, sedangkan pada pertemuan kedua diberikan kepada kelas 

VIII C dan VIII D. Pada setiap pertemuan, siswa terlebih dahulu mengerjakan tes kemampuan 

penalaran matematis yang telah disusun sesuai indikator penelitian. 

Setelah menyelesaikan tes, siswa diminta untuk mengisi angket self-efficacy guna 

mengukur tingkat keyakinan diri mereka dalam pembelajaran matematika. Seluruh proses 

pengumpulan data dilakukan di dalam kelas dengan pengawasan langsung dari peneliti untuk 

memastikan keteraturan dan kejujuran dalam pengisian instrumen. 

Analisis Data 

Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji nonparametrik dengan jenis Kruskal-

Wallis dan uji Mann-whitny. Secara spesifik rumusan masalah yang pertama dan ketiga 

menggunakan Kruskal-Wallis, sedangkan untuk rumusan masalah yang kedua menggunakan 

uji Mann-Whitny. Untuk hasil deskriptif kemampuan penalaran matematis berdasarkan Self-

efficacy dan Gender dapat dilihat pada Tabel 7. 
 

Tabel 7 Deskriptif Kemampuan Penalaran Matematis berdasarkan Self-efficacy dan Gender 

Gender Self_efficacy Mean Std. Deviation N 

laki-laki Tinggi 7,08 0,736 6 

Sedang 4,87 1,493 40 

Rendah 1,67 0,937 12 

Total 4,44 2,056 58 

perempuan Tinggi 7,34 0,765 19 

Sedang 4,96 2,203 41 

Rendah 2,10 1,025 5 

Total 5,44 2,314 65 

Total Tinggi 7,28 0,751 25 
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Sedang 4,92 1,875 81 

Rendah 1,79 0,953 17 

Total 4,97 2,244 123 

 

 Berdasarkan Tabel 7, diperoleh gambaran bahwa kemampuan penalaran matematis 

siswa bervariasi menurut tingkat self-efficacy dan gender. Secara umum, siswa dengan self-

efficacy tinggi menunjukkan kemampuan penalaran matematis yang lebih baik dibandingkan 

siswa dengan self-efficacy sedang maupun rendah. Hal ini terlihat dari rata-rata skor 

kemampuan penalaran matematis siswa dengan self-efficacy tinggi yang mencapai 7,28, 

sedangkan siswa dengan self-efficacy sedang memiliki rata-rata sebesar 4,92 dan siswa dengan 

self-efficacy rendah hanya sebesar 1,79. Jika ditinjau dari aspek gender, siswa perempuan 

secara umum memiliki rata-rata kemampuan penalaran matematis yang lebih tinggi (𝑀𝑒𝑎𝑛 =
 5,44) dibandingkan siswa laki-laki (𝑀𝑒𝑎𝑛 =  4,44).  

 Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat kecenderungan positif antara tingkat self-

efficacy dan gender terhadap kemampuan penalaran matematis. Semakin tinggi self-efficacy 

yang dimiliki siswa, semakin tinggi pula kemampuan penalaran matematisnya. Selain itu, siswa 

perempuan cenderung menunjukkan kemampuan penalaran matematis yang lebih baik 

dibandingkan siswa laki-laki pada setiap tingkatan self-efficacy. Selanjutnya untuk mendukung 

analisis deskriptif diatas dilakukan uji statistik diferensial berupa pengujian hipotesis. 

 Untuk mendukung analisis deskriptif diatas, dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis yang 

digunakan adalah uji non parametrik untuk menjawab rumusan: 

a. Apakah self-efficacy berpengaruh terhadap kemampuan penalaran matematis siswa SMP? 

b. Apakah gender berpengaruh terhadap kemampuan penalaran matematis siswa SMP? 

c. Apakah terdapat interaksi anatara self-efficacy dan gender terhadap kemampuan penalaran 

matematis siswa SMP? 

Hasil Penelitian  

Kemampuan penalaran matematis siswa berdasarkan self-efficacy 

 Untuk menjawab rumusan yang pertama, uji nonparametrik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji Kruskal-Wallis. Adapun hasil analisis diperoleh dengan bantuan 

software SPSS, sebagaimana ditampilkan pada Tabel 8. 

Tabel 8 Ranks Kemampuan Penalaran Matematis Siswa berdasarkan Self-efficacy 

Ranks 

 
Self_efficac

y 

N Mean 

Rank 

Kemampuan 

Penalaran 

Matematis 

Tinggi 25 102,92 

Sedang 81 59,18 

Rendah 17 15,26 

Total 123  

Pada Tabel 8, 𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑟𝑎𝑛𝑘 pada self-efficacy tertinggi sebesar 102,92 mengungguli 

kemampuan matematis siswa pada self-efficacy sedang dan rendah. Sedangkan mean rank 

untuk kemampuan penalaran matematis sedang lebih tinggi dibandingkan self-efficacy rendah. 
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Tabel 9 Test Statistik kemampuan Penalaran Matematis Siswa berdasarkan Self-efficacy 

Test Statisticsa,b 

 Kemampuan 

Penalaran 

Matematis 

Kruskal-Wallis H 63,799 

df 2 

Asymp. Sig. 0.000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Self_efficacy 

 

 Berdasarkan data dalam Tabel 9, hasil uji Krusial-Wallis H menunjukkan bahwa nilai 

signifikasi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari tingkat signifikasi 𝑎 = 0,05 yang artinya 𝐻0 

ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama, yang menyatakan bahwa self-efficacy 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan penalaran matematis siswa diterima. 

Kemampuan Penalaran Matematis berdasarkan Gender 

 Selanjutnya, untuk rumusan kedua, uji nonparametrik yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah uji Mann-Whitney. Adapun hasil analisis diperoleh dengan bantuan software SPSS, 

sebagaimana ditampilkan pada Tabel 10 

Tabel 10 Ranks Kemampuan Penalaran Matematis berdasarkan Gender 

Ranks 

 Gender N Mean Rank Sum of Ranks 

Kemampuan 

Penalaran Matematis 

laki-laki 58 52,97 3072,00 

perempuan 65 70,06 4554,00 

Total 123   

 

 Pada Tabel 10, 𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑟𝑎𝑛𝑘 pada gender tertinggi adalah perempuan sebesar 52,97 dan 

𝑠𝑢𝑚 𝑜𝑓 𝑟𝑎𝑛𝑘𝑠 sebesar 3072,00 mengungguli kemampuan matematis siswa laki-laki dengan 

nilai mean rank sebesar 70,06 dan 𝑠𝑢𝑚 𝑜𝑓 𝑟𝑎𝑛𝑘𝑠 sebesar sedang dan rendah. Sedangkan 

𝑚𝑒𝑎𝑛 𝑟𝑎𝑛𝑘 untuk kemampuan penalaran matematis sedang lebih tinggi dibandingkan self-

efficacy rendah. 

Tabel 11 Test Statistik Kemampuan Penalaran Matematis berdasarkan Gender 

Test Statisticsa 

 Kemampuan 

Penalaran 

Matematis 

Mann-Whitney U 1361,000 

Wilcoxon W 3072,000 

Z -2,679 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,007 

a. Grouping Variable: Jenis Kelamin 

Berdasarkan data dalam Tabel 11, hasil uji Mann-Whitney U menunjukkan bahwa nilai 

signifikasi sebesar 0,007 yang lebih kecil dari tingkat signifikasi 𝑎 = 0,05 yang artinya 𝐻1 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis kedua, yang menyatakan bahwa gender 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan penalaran matematis siswa diterima. 
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Kemampuan Penalaran Matematis Siswa berdasarkan Self-efficacy dan Gender 

 Untuk menjawab rumusan yang ketiga, uji nonparametrik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah uji Kruskal-Wallis. Adapun hasil analisis diperoleh dengan bantuan 

software SPSS, sebagaimana ditampilkan pada Tabel 12. 

Tabel 12 Ranks Kemampuan Penalaran Matematis Siswa berdasarkan Self-efficacy dan Gender 

Ranks 

 Interaksi N Mean 

Rank 

Kemampuan 

Penalaran Matematis 

Lak-laki SE Tinggi 6 98,50 

Laki-laki SE Sedang 40 57,85 

Laki-laki SE Rendah 12 13,92 

Perempuan SE Tinggi 19 104,32 

Perempuan SE Sedang 41 60,48 

Perempuan SE Rendah 5 18,50 

Total 123  

 Pada Tabel 12, dilihat interaksi atau kombinasi kemampuan penalaran matematis 

berdasarkan kelompok gender dan tingkat self-efficacy, diperoleh gambaran yang cukup jelas 

mengenai distribusi kemampuan tersebut. Total sampel yang dianalisis berjumlah 123 

responden, yang terbagi ke dalam enam kelompok berdasarkan kombinasi gender dan tingkat 

self-efficacy, yaitu laki-laki self-efficacy tinggi, laki-laki self-efficacy sedang, laki-laki self-

efficacy rendah, serta perempuan self-efficacy tinggi, perempuan self-efficacy sedang, dan 

perempuan self-efficacy rendah. 

 Kelompok dengan tingkat self-efficacy tinggi, baik laki-laki maupun perempuan, 

menunjukkan rata-rata peringkat kemampuan penalaran matematis yang paling tinggi. 

Perempuan dengan self-efficacy tinggi memiliki rata-rata peringkat tertinggi, yaitu 104,32, 

sedikit lebih tinggi dibandingkan laki-laki self-efficacy tinggi yang memiliki rata-rata peringkat 

98,50. Hal ini mengindikasikan bahwa tingkat self-efficacy yang tinggi berkontribusi positif 

terhadap kemampuan penalaran matematis, dan dalam kelompok ini perempuan cenderung 

memiliki kemampuan yang sedikit lebih unggul dibandingkan laki-laki. 

 Sebaliknya, kelompok dengan tingkat self-efficacy rendah menunjukkan rata-rata 

peringkat yang jauh lebih rendah. Laki-laki self-efficacy rendah memiliki rata-rata peringkat 

sebesar 13,92, sementara perempuan self-efficacy rendah sedikit lebih tinggi pada angka 18,50. 

Kelompok dengan tingkat self-efficacy sedang menempati posisi tengah dengan rata-rata 

peringkat sekitar 57 hingga 60 untuk kedua jenis kelamin. Hal ini mengindikasikan adanya 

hubungan yang cukup kuat antara tingkat self-efficacy dengan kemampuan penalaran 

matematis, di mana semakin tinggi tingkat self-efficacy, semakin tinggi kemampuan penalaran 

matematis yang dimiliki. 

Tabel 13 Test Statistik Kemampuan Penalaran Matematis Siswa berdasarkan Self-efficacy dan Gender 

Test Statisticsa,b 

 Kemampuan 

Penalaran 

Matematis 

Kruskal-Wallis H 64,093 

  

df 5 

Asymp. Sig. 0,000 
a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: Interaksi 
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Berdasarkan data dalam Tabel 13, hasil uji Krusial-Wallis H menunjukkan bahwa nilai 

signifikasi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 𝑎 = 0,05 yang artinya 𝐻0 

ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga, yang menyatakan bahwa terdapat 

interaksi anatara self-efficacy dan gender memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan 

penalaran matematis siswa diterima. 

Diskusi  

Kemampuan penalaran matematis merupakan cara berpikir seseorang untuk memperoleh 

suatu kesimpulan dengan pendapat yang telah dikemukakan sebelumnya. Kemampuan 

penalaran matematis siswa dipengaruhi banyak faktor salah satunya adalah aspek afektif di 

mana salah satu komponen pentingnya adalah self-efficacy. Peneliti menemukan bahwa self-

efficacy berpengaruh signifikan terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. Siswa 

dengan tingkat self-efficacy tinggi memperoleh rata-rata peringkat kemampuan penalaran 

matematis yang lebih tinggi dibandingkan siswa dengan self-efficacy sedang maupun rendah. 

Hasil ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang mengatakan bahwa Siswa yang memiliki 

tingkat keyakinan diri (self-efficacy) yang tinggi cenderung menunjukkan kemampuan 

penalaran matematis yang lebih baik (Nurussalamah & Marlina, 2022). Ini menunjukkan bahwa 

semakin tinggi keyakinan diri siswa dalam pembelajaran matematika, semakin baik pula 

kemampuan penalaran matematis yang mereka miliki. Hasil ini juga sejalan dengan teori 

Bandura yang menyatakan bahwa self-efficacy berperan penting dalam pencapaian prestasi 

akademik, khususnya dalam bidang matematika (Wiguna et al., 2022). 

Konsep self-efficacy yang berhubungan dengan kemampuan penalaran matematis bisa 

ditinjau dari gender. Hasil analisis yang telah peneliti lakukan, menyimpulkan bahwa gender 

juga berpengaruh signifikan terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. Rata-rata 

peringkat kemampuan penalaran matematis siswa perempuan lebih tinggi dibandingkan siswa 

laki-laki. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Prajono et al. (2021) dan 

Rachma et al. (2022)  yang menyatakan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa 

perempuan lebih tinggi daripada siswa laki-laki. Ini menunjukkan bahwa faktor gender 

memiliki peran penting dalam memengaruhi kemampuan penalaran matematis siswa, di mana 

siswa perempuan cenderung memiliki kepercayaan diri dan strategi belajar yang lebih efektif 

dalam menghadapi tugas-tugas matematika dibandingkan siswa laki-laki. 

Selain itu, terdapat interaksi antara self-efficacy dan gender terhadap kemampuan 

penalaran matematis. Peneliti menemukan bahwa interaksi antara kedua aspek ini menunjukkan 

kelompok perempuan dengan self-efficacy tinggi memiliki rata-rata peringkat kemampuan 

penalaran matematis tertinggi, diikuti oleh laki-laki dengan self-efficacy tinggi. Sebaliknya, 

kelompok dengan self-efficacy rendah, baik laki-laki maupun perempuan, memperoleh rata-rata 

peringkat yang paling rendah. Temuan ini memperkuat bahwa baik self-efficacy maupun 

gender, serta interaksi keduanya, berkontribusi secara signifikan terhadap kemampuan 

penalaran matematis siswa. Oleh karena itu, upaya peningkatan self-efficacy dan perhatian 

terhadap perbedaan gender sangat penting untuk mendukung pengembangan kemampuan 

penalaran matematis di sekolah. 

Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa self-efficacy dan gender memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kemampuan penalaran matematis siswa SMP pada materi relasi 

dan fungsi, dimana siswa dengan self-efficacy tinggi, terutama perempuan, menunjukkan 

kemampuan penalaran matematis terbaik. Selain itu, terdapat interaksi yang berarti antara self-

efficacy dan gender secara bersama-sama memengaruhi kemampuan penalarana matematis. 
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Penelitian ini menemukan bahwa baik self-efficacy maupun gender, serta interaksi keduanya, 

berkontribusi secara signifikan terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. Namun, 

penelitian ini hanya terbatas pada penelitian ex post facto belum melakukkan eksperimen. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunkan penerapan problem based learning yang 

diduga dapat meningkatkan penalaran yang memberikan dampak yang berbeda dari segi self-

efficacy dan gender. 
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